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Kata kunci Abstrak

model pembelajaran Penerapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
POGIL pada mata pelajaran evaluasi untuk kelas XI PS 2 di SMK Negeri 2 Malang telah
hasil belajar menunjukkan hasil yang sangat positif. Dalam penelitian ini, peserta didik yang
SMK Negeri 2 Malang mengikuti pembelajaran dengan model POGIL mengalami peningkatan signifikan

dalam pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis mereka. Hasil ulangan
harian rata-rata kelas mencapai 81,207, yang menunjukkan peningkatan prestasi
akademik secara keseluruhan. Selain peningkatan dalam aspek kognitif, model
POGIL juga terbukti efektif dalam membentuk keterampilan sosial peserta didik,
seperti kemampuan bekerja sama dan berkomunikasi. Hal ini mengindikasikan
bahwa POGIL tidak hanya berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih
baik, tetapi juga mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan yang relevan
dan dibutuhkan di masa depan. Dengan demikian, POGIL menjadi salah satu model
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil akademik, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan holistik peserta didik, menjadikannya lebih
siap untuk tantangan di dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

1. Pendahuluan

Pendidikan di lembaga sekolah memegang peranan krusial dalam mencapai hasil belajar
yang optimal bagi peserta didik. Hasil belajar yang dimaksudkan adalah pencapaian prestasi
belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria, atau nilai yang telah ditetapkan (Firdaus &
Irawan, 2023). Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam meningkatkan pe-
mahaman dan hasil belajar peserta didik adalah Model POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) (Rahmadhani, 2018). Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik sehingga peserta didik menjadi pusat pembelajaran dan dapat mengembangkan
proses berpikir dalam menentukan hasil dari suatu permasalahan secara individual serta
mengeksplorasi konsep-konsep baru (Hartini, 2017; Putri & Gazali, 2021). Dalam konteks
Program Keahlian Pekerjaan Sosial di SMK Negeri 2 Malang, penerapan model pembelajaran
POGIL menjanjikan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi evaluasi oleh peser-
ta didik.

Penerapan model pembelajaran POGIL dalam pembelajaran materi evaluasi di SMK Negeri
2 Malang diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif.
Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi pasif,
tetapi juga sebagai pembentuk pemahaman mereka sendiri melalui proses dialog, diskusi, dan
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penjelajahan konsep. Dengan demikian, peserta didik dapat mengasah keterampilan berpikir
kritis dan analitis yang sangat penting dalam bidang pekerjaan sosial.

Tidak hanya itu, model pembelajaran POGIL juga mampu membuat peserta didik dapat
termotivasi untuk menemukan makna serta mengembangkan pengetahuan secara individual
dari pengalamannya sendiri melalui pembelajaran konstruktivis (Titin, 2022). Dalam konteks
materi evaluasi, pendekatan yang menekankan pada penerapan konsep-konsep dalam situasi
nyata atau studi kasus dapat memperkuat keterkaitan antara teori dan praktik. Hal ini menjadi-
kan pembelajaran lebih berarti bagi peserta didik, sehingga mereka lebih termotivasi untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran POGIL juga dapat mempromosikan pembelajaran mandiri
dan tanggung jawab peserta didik terhadap proses belajar mereka. Dengan merancang aktivitas
yang mendorong peserta didik untuk bekerja secara mandiri atau dalam kelompok kecil, guru
dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan kerja sama antar
peserta didik. Ini sejalan dengan tujuan Program Keahlian Pekerjaan Sosial untuk menghasilkan
peserta didik yang mandiri dan mampu bekerja dalam tim.

Penggunaan model pembelajaran POGIL juga mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran, terutama bagi peserta didik yang cenderung pasif dalam pembel-
ajaran konvensional. Dengan memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah, model pembelajaran POGIL men-
ciptakan lingkungan yang inklusif di mana setiap peserta didik merasa dihargai dan diakui. Ini
sangat penting dalam menciptakan atmosfer pembelajaran yang mendukung bagi semua peser-
ta didik, termasuk yang memiliki gaya belajar yang berbeda.

2. Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan metode eksperimen (Abidin, 2015)
untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran POGIL dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi evaluasi (Putri & Gazali, 2021; Rahmadhani, 2018; Williamson et
al,, 2015). Desain penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan bentuk The One-
Shot Case Study, di mana satu kelompok eksperimen tanpa kelompok pembanding atau tes awal.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi dampak langsung dari penerapan
model POGIL pada hasil belajar peserta didik kelas XI PS 2 di SMK Negeri 2 Malang.

Subjek penelitian terdiri dari 29 peserta didik kelas XI PS 2 jurusan pekerjaan sosial di SMK
Negeri 2 Malang. Mereka merupakan subjek utama dalam penelitian ini dan merupakan repre-
sentasi dari populasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Melalui penggunaan teknik tes ber-
bentuk soal pilihan ganda sebagai instrumen pengumpulan data, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap konsep evaluasi setelah menerapkan model
POGIL.

Dalam konteks instrumen penelitian, soal pilihan ganda digunakan untuk menilai proses
pembelajaran pada mata pelajaran evaluasi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengukur pemahaman peserta didik secara objektif dan dapat diukur secara kuantitatif.
Dengan demikian, hasil dari instrumen penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang men-
dalam tentang sejauh mana model pembelajaran POGIL efektif dalam meningkatkan pemaha-
man peserta didik terhadap materi evaluasi di kelas XI PS 2 SMK Negeri 2 Malang.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Dengan menerapkan model pembelajaran POGIL pada mata pelajaran evaluasi di SMK
Negeri 2 Malang, diharapkan akan terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil ulangan
harian pilihan ganda peserta didik. Pendekatan POGIL memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep evaluasi produk stimulasi untuk anak. Dengan berfokus pada
hasil ulangan harian sebagai indikator, dapat diharapkan bahwa peserta didik akan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh melalui model POGIL dengan lebih baik
dalam menyelesaikan soal-soal pilihan ganda. Kemampuan mereka untuk memahami konten
evaluasi, menganalisis pertanyaan, dan mengambil keputusan secara lebih terinformasi dapat
tercermin dalam peningkatan hasil ulangan harian peserta didik.

Tabel 1. Nilai rata-rata UH setelah menerapkan model pembelajaran POGIL.

Nilai Rata-rata
Ulangan Harian 81,207

Selain itu, melalui POGIL, peserta didik juga dibimbing untuk mengembangkan keteram-
pilan berpikir kritis dan analitis, yang merupakan komponen penting dalam menjawab soal-soal
pilihan ganda yang memerlukan pemahaman mendalam. Dengan memahami konsep secara
lebih baik dan mampu menerapkan pemikiran yang sistematis, diharapkan peserta didik akan
dapat menjawab soal-soal ulangan harian dengan lebih percaya diri dan efektif. Seiring berjalan-
nya waktu, peningkatan konsistensi dalam hasil ulangan harian dapat menjadi indikator keber-
hasilan implementasi model pembelajaran POGIL dalam mata pelajaran evaluasi untuk jurusan
pekerjaan sosial di SMK Negeri 2 Malang.

Penerapan POGIL juga memungkinkan adanya interaksi yang lebih intens antara peserta
didik dan guru serta antar peserta didik dalam kelompok. Diskusi dan kolaborasi antar peserta
didik dalam menyelesaikan tugas-tugas POGIL dapat membantu memperjelas pemahaman me-
reka terhadap konsep evaluasi. Dengan saling bertukar informasi dan menyusun pemikiran ber-
sama, peserta didik dapat mengatasi hambatan pemahaman dan memperkuat konsep-konsep
yang diajarkan.

Selain memberikan dampak langsung pada pemahaman peserta didik, penerapan model
POGIL juga dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan partisipatif.
Aktivitas yang dirancang dalam POGIL mengarah pada peningkatan motivasi peserta didik
untuk belajar. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih
bersemangat dan termotivasi untuk memahami materi pelajaran secara lebih mendalam.

Dalam jangka panjang, hasil positif dari penerapan POGIL pada mata pelajaran evaluasi di
SMK Negeri 2 Malang juga dapat tercermin dalam peningkatan prestasi akademik peserta didik
secara keseluruhan. Dengan memperkuat pemahaman dan keterampilan evaluasi, peserta didik
akan memiliki landasan yang kuat untuk menghadapi ujian-ujian atau tes yang lebih besar,
seperti ujian nasional atau ujian akhir sekolah. Dengan demikian, penerapan POGIL tidak hanya
memberikan manfaat langsung dalam hasil ulangan harian, tetapi juga membawa dampak
positif dalam perjalanan pendidikan keseluruhan peserta didik.

3.2. Pembahasan

POGIL, atau Process Oriented Guided Inquiry Learning, adalah suatu pendekatan pem-
belajaran yang menitikberatkan pada pemahaman esensial konsep dan upaya untuk menggali

49



The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(1), 2025

pemahaman yang lebih mendalam dari materi pelajaran serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis (Villagonzalo, 2014). Model pembelajaran ini memiliki manfaat dalam mem-
perkuat kemampuan berpikir kritis peserta didik, meningkatkan keterampilan kerja sama
dalam kerja kelompok, menyumbangkan ide-ide dalam diskusi kelompok, dan mendorong ke-
mampuan peserta didik untuk mempertahankan argumen dalam interaksi kelompok (Moog &
Spencer, 2008). Selain itu, POGIL juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
menyumbangkan gagasan mereka dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam kelompok,
sehingga membantu dalam penyelesaian permasalahan secara efektif.

Setelah menerapkan model pembelajaran POGIL pada mata pelajaran evaluasi untuk kelas
XI PS 2, hasil rata-rata ulangan harian peserta didik meningkat secara signifikan. Dengan nilai
rata-rata sebesar 81,207, terlihat bahwa pendekatan POGIL telah memberikan dampak positif
pada pencapaian akademik peserta didik dalam mata pelajaran evaluasi. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang berfokus pada interaksi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran.

Selain dari peningkatan hasil ulangan harian, penerapan model POGIL juga memberikan
manfaat tambahan dalam pembentukan keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta didik.
Melalui kerja sama dalam kelompok Kkecil, peserta didik terbiasa untuk bertukar ide dan mem-
pertimbangkan sudut pandang yang berbeda dalam menyelesaikan masalah evaluasi. Hal ini
membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan analisis yang lebih mendalam dan
kemampuan berpikir secara logis, yang menjadi pondasi penting dalam memecahkan masalah
kompleks dalam konteks pekerjaan sosial di masa depan.

Selanjutnya, penerapan model POGIL juga menggugah motivasi belajar peserta didik.
Dengan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang menantang, peserta didik merasa
lebih terinspirasi untuk menguasai materi pelajaran. Tingginya motivasi belajar ini memberikan
dorongan tambahan bagi peserta didik untuk terus berusaha dan mengembangkan potensi
mereka dengan lebih maksimal serta mencapai prestasi akademik yang lebih gemilang (Sappaile
etal, 2023). Dalam konteks pembelajaran evaluasi untuk jurusan pekerjaan sosial, peningkatan
hasil ulangan harian serta pembentukan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar yang
tinggi merupakan aset berharga bagi peserta didik. Mereka akan memiliki landasan yang kuat
untuk menghadapi tantangan dalam dunia kerja sosial di masa depan, di mana pemahaman
mendalam tentang evaluasi dan kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan.

Selain itu, hasil rata-rata ulangan harian sebesar 81,207 juga mencerminkan efektivitas
pendekatan POGIL dalam mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dalam
evaluasi suatu kegiatan atau produk yang dihasilkan oleh pekerja sosial. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam tentang konsep evaluasi dan keterampilan analitis yang ditingkatkan,
peserta didik di kelas XI PS 2 dapat lebih siap untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam situasi praktis di lapangan. Ini membuka peluang bagi mereka untuk ber-
kontribusi secara signifikan dalam pekerjaan sosial di masyarakat, terutama dalam memastikan
bahwa produk stimulasi untuk anak memenuhi standar kualitas dan efektivitas yang diinginkan.

Selain manfaat akademik, penerapan model POGIL juga membawa dampak positif dalam
pengembangan keterampilan sosial peserta didik. Kolaborasi dalam kelompok kecil tidak hanya
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, tetapi juga membangun kemam-
puan komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan yang sangat diperlukan dalam lingkungan
kerja sosial (Wardani, 2023). Melalui pendekatan POGIL, peserta didik tidak hanya menjadi pasif
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dalam menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif dalam membangun pemahaman mereka
sendiri melalui diskusi, eksplorasi, dan pemecahan masalah. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mengembangkan kemandirian dalam belajar dan mengasah keterampilan pemecahan
masalah yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Dengan terbiasa bekerja dalam kelompok
kecil, peserta didik juga belajar untuk menghargai perspektif dan pengalaman yang berbeda-
beda, meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dengan individu dari latar
belakang yang beragam.

Model POGIL juga memberikan kesempatan bagi guru untuk memainkan peran sebagai
fasilitator pembelajaran yang membimbing dan mendukung peserta didik dalam proses belajar
mereka. Dengan memberikan arahan yang terstruktur dan memfasilitasi diskusi yang berarti,
guru dapat membantu peserta didik untuk menjembatani kesenjangan antara pemahaman
konsep dan penerapannya dalam konteks evaluasi produk stimulasi untuk anak (Cindy, 2023;
Eka, 2021). Ini memperkuat peran guru sebagai pembimbing yang peduli dan mendukung dalam
perjalanan belajar peserta didik. Dengan demikian, hasil rata-rata ulangan harian yang meng-
alami peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran POGIL mencerminkan bukan
hanya keberhasilan dalam pemahaman konsep akademik, tetapi juga pembangunan keteram-
pilan belajar seumur hidup yang diperlukan untuk sukses dalam dunia pekerjaan sosial. Dengan
terus menggali potensi pendekatan ini dan mengintegrasikannya ke dalam kurikulum, SMK
Negeri 2 Malang dapat terus memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan mempersiap-
kan mereka untuk menjadi pembelajar yang mandiri, berpikir kritis, dan berkolaborasi dalam
masa depan mereka.

4. Simpulan

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran POGIL pada mata pelajaran evaluasi
untuk kelas XI PS 2 di SMK Negeri 2 Malang telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan hasil rata-rata ulangan harian yang mencapai
81,207, terlihat bahwa pendekatan POGIL mampu memperkuat pemahaman konsep evaluasi
dan keterampilan analitis peserta didik, serta meningkatkan motivasi belajar mereka. POGIL,
yang berfokus pada pembelajaran yang dipandu dan berbasis proses, memfasilitasi siswa untuk
lebih aktif dalam mencari dan memahami informasi secara mandiri, sehingga mereka lebih siap
menghadapi berbagai bentuk evaluasi akademik. Selain peningkatan dalam aspek kognitif, pe-
nerapan POGIL juga memperkuat keterampilan sosial peserta didik melalui kolaborasi dalam
kelompok kecil. Proses pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok dan kerja sama ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial siswa, tetapi juga me-
mupuk rasa tanggung jawab dan kepercayaan diri. Aspek-aspek ini sangat penting dalam per-
siapan mereka untuk menjadi profesional yang kompeten dalam berbagai bidang pekerjaan di
masa depan. Dengan demikian, implementasi POGIL bukan hanya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan efektif, tetapi juga membekali peserta didik dengan keteram-
pilan dan pengetahuan yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia nyata di masa depan.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan yang holistik, yang mencakup pengembangan
keterampilan akademik dan sosial, dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap untuk berkon-
tribusi secara positif di masyarakat dan dunia kerja. Melalui POGIL, siswa tidak hanya belajar
untuk mendapatkan nilai yang baik, tetapi juga belajar bagaimana belajar, berpikir kritis, dan
bekerja sama secara efektif.
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